
KAPITAL BERJANGKA

Berizin dan diawasi oleh OJK untuk produk derivatif keuangan dengan aset yang mendasari berupа Efek.

Disclaimer : Transaksi Perdagangan Berjangka Komoditi memiliki Peluang Keuntungan dan Risiko Kerugian yang
Tinggi sehingga setiap nasabah harus mempertimbangkan dan memahami risikonya sebelum melakukan transaksi.

MORNING
BULLETIN PRIME

Dolar AS menguat karena para pedagang mencermati
keputusan suku bunga Federal Reserve terbaru serta
perundingan perdagangan AS-Tiongkok. Dolar tertopang oleh
berkurangnya spekulasi penurunan suku bunga
Bank sentral AS menurunkan suku bunga sebesar 25 basis
poin ke kisaran 3,75% hingga 4%, sesuai dengan perkiraan
luas, meskipun kemungkinan penurunan suku bunga lagi
tahun ini masih belum pasti karena minimnya data ekonomi
baru selama penutupan pemerintah federal yang sedang
berlangsung. Pedagang menurunkan spekulasi mereka
tentang penurunan suku bunga pada pertemuan tersebut
menjadi 71%, turun dari 90% sebelumnya. Masalah
geopolitik kembali meluas, Militer AS telah menewaskan
puluhan orang dalam serangan terhadap kapal diduga
narkoba di dekat Venezuela. Anggota Kongres telah
menuntut informasi lebih lanjut Resolusi yang diajukan
menyatakan Kongres harus mengizinkan perang melawan
narkoba. Serangan mematikan terhadap kapal-kapal di lepas
pantai Amerika Selatan, yang telah menewaskan hampir 60
orang dalam beberapa pekan terakhir di tengah
meningkatnya ketegangan dengan Venezuela dan Kolombia.
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LIQUIDITY PROVIDER SENTIMEN
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Keterangan : Indeks Sentimen yang didasarkan pada informasi arus transaksi dari Liquidity Provider untuk
menunjukkan rasio beli dan jual dalam mata uang dan pasangan mata uang paling populer yang
dikonsolidasikan oleh konsumen dan penyedia likuiditas. Penyedia likuiditas diwakili oleh pasar terpusat dan
sejumlah bank yang terus-menerus menyediakan harga permintaan (bid) dan penawaran di pasar. Rasio
sentimen kelompok ini berlawanan dengan data konsumen likuiditas karena, untuk setiap perdagangan ada
dua transaksi over-the-counter yang sama dan saling mengimbangi. Indeks mencerminkan distribusi kondisi
pasar saat ini.
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Emas kembali menguat karena pasar berfokus pada isu geopolitik yang kembali memanas serta
dampak setelah The Fed memangkas suku bunga sebesar 25 bps menjadi kisaran 3,75%–4%;
keputusan tidak bulat karena Miran menginginkan 50 bps dan Schmid lebih memilih tidak ada
perubahan. AS dan Tiongkok mulai meredakan ketegangan perdagangan, mendinginkan
permintaan untuk aset safe haven tradisional. Ketika Presiden Trump menyatakan bahwa "tarif
penuh terhadap Tiongkok tidak akan bertahan selamanya," banyak investor melihat isyarat
untuk mengambil untung dan melakukan reposisi. Modal tidak hilang; melainkan bergerak,
sebagian besar menuju aset pertumbuhan dan penyimpan nilai digital, terutama Bitcoin.
Pergeseran ini bukanlah hal yang baru. Setiap kali harga emas mencapai puncaknya dan aksi
ambil untung dimulai, investor sering mencari lindung nilai alternatif yang menggabungkan
kelangkaan dengan potensi kenaikan.

Potensi Buy jika Harga naik ke level Buy Stop 4040.46 dengan Stoploss
3945.58 maka trend telah berubah arah berpotensi Buy naik ke level
Takeprofit 4134.13.

Potensi Sell jika Harga turun ke level Sell Stop 3982.07 dengan Stoploss
4050.19 maka trend telah berubah arah berpotensi Sell turun ke level
Takeprofit  3926.12.

XAU/USD

TRADING OPPORTUNITY : XAUUSD

Jumat, 31 Oktober 2025 
Waktu : Pagi

Analisa Teknikal : 
54% Potensi Bullish (Buy)
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Euro masih dalam trend pelemahan karena dolar menguat, Setelah berminggu-minggu ketegangan,
Presiden AS Donald Trump dan Xi Jinping dari Tiongkok menyelesaikan pertemuan yang banyak
diperhatikan di Korea Selatan, dan, seperti yang diharapkan banyak orang, pertemuan itu berakhir
dengan gencatan. Setelah hampir dua jam pembicaraan, Trump mengatakan kedua pihak telah
mencapai kesepakatan: AS akan mengurangi beberapa tarif pada impor Tiongkok, sementara Beijing
akan melanjutkan pembelian kedelai Amerika, mempertahankan ekspor tanah jarang, dan
meningkatkan upaya untuk menanggulangi perdagangan fentanyl. Bank Sentral Eropa (ECB)
mempertahankan suku bunga tetap di 2% untuk pertemuan ketiga berturut-turut dan menghindari
memberikan petunjuk tentang langkah-langkah di masa depan. Untuk saat ini, para pembuat kebijakan
tampaknya puas menikmati momen langka inflasi rendah dan pertumbuhan stabil, meskipun
perdagangan global tetap tidak dapat diprediksi.

Potensi Buy jika Harga naik ke level Buy Stop 1.15827 dengan Stoploss
1.15235 maka trend telah berubah arah berpotensi Buy naik ke level
Takeprofit 1.16203.

Potensi Sell jika Harga turun ke level Sell Stop 1.15427 dengan Stoploss
1.15888 maka trend telah berubah arah berpotensi Sell turun ke level
Takeprofit  1.14981.

EUR/USD

TRADING OPPORTUNITY : EURUSD

Jumat, 31 Oktober 2025 
Waktu : Pagi

Analisa Teknikal : 
58% Potensi Bearish (Sell)
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Sterling mencoba pulih namun dolar yang menguat menekan GBPUSD, Laporan menunjukkan bahwa
Kantor Tanggung Jawab Anggaran Inggris (OBR) diprakirakan akan menurunkan prakiraan
produktivitas sekitar 0,3%, yang dapat memperlebar defisit fiskal lebih dari £20 miliar. Ini terjadi
menjelang anggaran musim gugur Menteri Keuangan Rachel Reeves pada 26 November dan ternyata
menjadi faktor kunci di balik kinerja buruk GBP di tengah meningkatnya taruhan untuk lebih banyak
pemotongan suku bunga oleh Bank of England (BoE). Para pedagang kini melihat peluang sekitar 68%
bahwa bank sentral Inggris akan memotong suku bunga sebesar 25 basis poin (bp) pada bulan
Desember, karena inflasi yang lebih lembut dan hambatan fiskal memberikan ruang yang lebih
besar untuk melonggarkan kebijakan. Ekspektasi ini diperkuat setelah British Retail Consortium
(BRC) melaporkan pada hari Selasa bahwa harga makanan turun 0,4% bulan-ke-bulan pada bulan
Oktober, menandai penurunan terbesar sejak Desember 2020. 

Potensi Buy jika Harga naik ke level Buy Stop 1.31732 dengan Stoploss
1.31059 maka trend telah berubah arah berpotensi Buy naik ke level
Takeprofit 1.32254.

Potensi Sell jika Harga turun ke level Sell Stop 1.31257 dengan Stoploss
1.32115 maka trend telah berubah arah berpotensi Sell turun ke level
Takeprofit  1.30735.

GBP/USD

TRADING OPPORTUNITY : GBPUSD

Jumat, 31 Oktober 2025 
Waktu : Pagi

Analisa Teknikal : 
67% Potensi Bearish (Sell)
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Dolar Australia melemah ditengah dolar AS yang menguat, untuk hari kedua berturut-turut pada hari Kamis,
dengan AUD/USD mundur hingga ke wilayah 0,6530, di mana beberapa perlawanan awal tampaknya muncul
kembali. Pergerakan itu mengikuti rebound yang stabil pada Dolar AS (USD) setelah pemotongan suku bunga
Federal Reserve (Fed) pada hari Kamis, bersamaan dengan optimisme dari gencatan perdagangan baru-baru
ini antara AS dan Tiongkok setelah pertemuan Trump-Xi. Ekonomi Australia tidak berjalan dengan optimal,
tetapi terbukti lebih tangguh daripada yang diperkirakan banyak orang. Indeks Manajer Pembelian (PMI) awal
bulan Oktober menunjukkan gambaran yang beragam: sektor manufaktur mengalami kontraksi di 49,7 (dari
51,4), sementara sektor jasa meningkat menjadi 53,1 (dari 52,4). Penjualan Ritel naik 1,2% di bulan Juni, dan
surplus perdagangan bulan Agustus menyempit hanya sedikit menjadi A$1,25 miliar. Investasi bisnis terus
tumbuh melalui Kuartal II, dengan Produk Domestik Bruto (PDB) berkembang 0,6% kuartalan dan 1,1%
tahunan. Angka-angka ini tidak luar biasa, tetapi cukup untuk menunjukkan bahwa ekonomi masih memiliki
momentum.

Potensi Buy jika Harga naik ke level Buy Stop 0.65600 dengan Stoploss
0.65275 maka trend telah berubah arah berpotensi Buy naik ke level
Takeprofit 0.65747.

Potensi Sell jika Harga turun ke level Sell Stop 0.65400 dengan Stoploss
0.65678 maka trend telah berubah arah berpotensi Sell turun ke level
Takeprofit  0.65158.

AUD/USD

TRADING OPPORTUNITY : AUDUSD

Kamis, 31 Oktober 2025 
Waktu : Pagi

Analisa Teknikal : 
69% Potensi Bearish (Sell)
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Yen melemah dan USD/JPY melonjak mendekati 154,00 saat Yen Jepang berkinerja buruk secara
keseluruhan. BoJ mempertahankan suku bunga stabil di 0,5%, dengan mayoritas 7-2.
Membaiknya hubungan perdagangan AS-Tiongkok telah mendukung Dolar AS. Dalam
pengumuman kebijakan, BoJ mempertahankan suku bunga stabil di 0,5%, seperti yang
diprakirakan, dan menegaskan komitmennya untuk menaikkan suku bunga lebih lanjut. “Akan
terus menaikkan suku bunga kebijakan jika ekonomi, harga bergerak sesuai dengan prakiraan,
sejalan dengan perbaikan dalam ekonomi, harga,” kata Gubernur BoJ Kazuo Ueda dalam
konferensi pers. Ueda dari BoJ menyatakan perlunya untuk terus mengamati sedikit lebih lama
bagaimana dampak tarif AS akan mempengaruhi ekonomi Jepang. Alasan utama di balik
pelemahan mata uang Jepang adalah bahwa hanya dua anggota BoJ: Naoki Tamura dan Hajime
Takata yang mendukung kenaikan suku bunga.

Potensi Buy jika Harga naik ke level Buy Stop 154.298 dengan Stoploss
153.465 maka trend telah berubah arah berpotensi Buy naik ke level
Takeprofit 154.980.

Potensi Sell jika Harga turun ke level Sell Stop 153.521 dengan Stoploss
154.563 maka trend telah berubah arah berpotensi Sell turun ke level
Takeprofit  152.820.

USD/JPY

TRADING OPPORTUNITY : USDJPY

Jumat, 31 Oktober 2025 
Waktu : Pagi

Analisa Teknikal : 
57% Potensi Bullish (Buy)
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ECONOMIC CALENDAR

Source : FXStreet Economic Calendar, 30-31 Oktober 2025 
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